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Abstrak

Banyak pcnclitian akuntansi yang tdah mcnunjukkan berb^ kemampuan rasio kc-
uangan scbagai alat prcdiksi yang mcmadai. Kemampuan prediksi rasio kcuangan diukur dcngan
alat prcdiksi'statistik yang dihubungkan dcngan berbagai fcnomcna ekonomi, diantaranya: kc-
bangkrutan, kegagalan pcncntiian kredit jangfca panjang, scrta return saham. Tctapi satu catatan
yang pcnting dalam aspck-aspck pcnclitian statistik harus mengetahui distribusi dari variabcl-varia-
bcl rasio kcuangan yang ditcliti scbagai dasar dari pcnclitian sclanjutnya. Asumsi yang digunakan
adalah rasio-rasio Ircuangan tcrscbut tcrdistribusi normal. Pcnclitian mcngcnai rasio kcuangan tclah
dilakukan olch Dcakin (1976) dcngan mcngambil kasus di Amcrika. Pcnclitian ini ditujukan untuk
mengrtahui apakah rasio-rasio,kcuang^ industri di Indonesia terdistribusi normal. Alat uji yang
digurakan a^ah Chi-Square dcngan mcriggunak^ mctodc yang tclah dirumuskan olch Gujarati.

pendahuluanI ;

Dengan memperbandingkw alttmatif ukuran-ukuran akun
tansi pengguna laporan kcuangan dapat memprediksi k^-
^an/kebangkrutan pcrusahaan (Beaver, 1968). Kesimpulan yang
dihasilkan dari penehtian Beaver temyata r^io-rasio aset nonIBaud

.mempunyai. kemampuan prediksi yang lebih baik daripada rasio-
rasio aset. Penelitian tersebut juga menunjukkah kclayafcan likuran-.
ukuran akuntansi dalam hal untuk memprediksi kegag^alan.

Data akuntansi mempunyai hubungan yang erat dengan
sebuah obligasi (Horrigan,1966). Kemampuan prediksi rasio

akuntansi digunakan untuk menilai nuir{ff obligasi di pasar modal.
Dalam penelitian Horrigan ratify pcrusahaan digunakan scbagai
variabel terikat sedan^can vanabel bebas berupa data akuntansi
dalam bentuk rasio-rasio kcuangan. Tahap pertama dalam analisa
Horrigan adalah dengan menghitung korelasi antara ratify dengan
variabel bebas dan ant^ v^abel bebas. Sdanjumya dilakulan
penghitungan regresi berganda antara rating obligasi dengan
masing-masing varibd yang telah terpilih pada tahap pertama.

. Tahap ketiga dari pengujian seleksi terhadap fuhgsi regresi yang
diperpleh pada tahap kedua dengan data yang ada. Dan
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terakhir, dengan menggunakan interv^indeks ratin£i obligasi mem-
prediksi rating sampd yang baru yaitu padja perusahaan yang
mengeluvkan obligasi y^g baru. Dari pengujiab-pengujian ter-
sebut diperoleh kesimpulan bahwa ^ta dan rasio keuangan dapat
digunakan untuk menentukan rating obligasi. Total aktiva, rasio
solyabilitas jangka panjang, rasio perputaran modal jangka pendek
dan jangka panjang, serta rasio. profit mar^n, ditam^ah dengaii
contoh kasus yang tersedia cukup tepat unti^ mempr^^i se-
tengah daris^pel obligasi.

Ou dan Penm^ (19^9), mengan^a laporan keuangan
dengan mengidentifikasikan ^pek-aspek laporan keuangan y^g

. .berhubung^ dengan kepucusan investasi. Sdah satu mju^ dari
penelitian tersebut adalah untuk memprediksi nilai perusahaw de
ngan laporan keuangan. Data keuangan yang di^nakan dalam
penelitiw tersebut adal^ rasio keuangan dan p^bahan dan ^io-
rasio yang didasarkan pada laporan keuangan yang dipublikasil^
di pasarmodal. Sebagai v^abel terikat adalah prediksi pendapatan
(return) sahiun biasa. Sedangkan yang ^jadil^ vanabd bet^ ada:
lah rasio keuaiigan dan perubahan indikasi hasil dari laporan ke
uangan. Model LOGIT digunakan uiituk menyeleksi komponen-

' komponeh yangterkait.
' Kesimpulan yangdiperoleh dari penelitian Ou dan Penmw
ad^ah; pertama, hubungan antarapredict pendapatan dan return
saham m^a datang banyak hubungan yang setingkat antara pen
dapatan (return) S2hzm\ kedua, laporan keuangan menghasilkan in-
formasi dalam b^tuk rasio keuangan yang bergima unti^ mem
prediksi return.

Kondisi Laporan Keuangan dlIndbnesia'

Seiring dengan perkembangan p^^ modal di ^don^ia
berbagai penelitian tentahg inform^i yang berasal dari data akun-
tansi yang dihubungkan dengw fimbmeha di pasar modal. Penulis
mengambil^salah satu contoh y^dtu, Mahfoedz (1995) yang me-
neliti apak^ fehomena yang teijacU di Amenlra dengan
fenpmena yang teijadi di Indonesia.

V^abel terikat y^g digunak^ adalah perubahw reladf
return y^g akw datang, sedangkan sebagai variabel bebas adalah
perubahan rasio keuangan. Kegunaan rasio keuangan diuji dengan
men^;unakan .regresi berg£uida imt^ menentukan hubungan
,antara.perubahw rasio.keuang^ deng^ pembahan pendapa^ di
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masa datang. Kegiinaan rasio keuangan bagi perusahaan besar dan
perusahaan kecU diuji dengan menentukan rasio keuangan yang
terseleksi untuk masing-masing skala. Kegunaan rasio keuangan
yang disusun oleh pemerintah diuji dengan tes t dan regresi ber-
ganda.

Kesimpulan yang diperoleh dari penelirian tersebut adalah
rasio keuangan yang berguna di AS juga dapat digunakan di Indo
nesia. Kemampuan prediksi pendapatan di masa datang untuk pe
rusahaan besar berbeda bila diterapkan untuk perusahaan kecil, ra
sio perusahaan besar berorientasi pada kredit jangka panjang se-
dangkan untuk perusahaan kecil berorientasi pada pencapaian ke-
untungan dalam jangka pendek. Memprediksi fenomena ekonomi
di masa depan untuk periode yang lebih panjang dari satu tahun
sulit untuk dilakukan karena situasi ekonomi yang tidak stabil di
Indonesia.

Distribusi Normal Rasio Keuangan

Penelitian-penelitian di atas menunjukkan bahwa rasio-
rasio keuangan dapat digunakan untuk memprediksi kejadian-
kejadian yang akan datang dengan menghubungkan antara rasio-
rasio keuangan dengan fenomena-fenomena ekonomi. Tetapi satu
catatan yang penting dalam aspek-aspek penelitian statistik harus
mengetahui distribusi dari variabel-variabel rasio keuangan yang di
teliti sebagai dasar dari penelitian selanjutnya.

A crucial jactor in studies offinancial ratios is the
determination ofthe distribution ofthose ratios. By knowing the
distribution of those ratios, researchers will be able to choose a
proper statistical method Jbr testing hyphoteses. Studies of the
distribution offinancial ratios have been conducted. The results
ofthese studies have been mixed, with some finding that the
financial ratios were normally distributed and some finding
that they were notnormally distributed.

Deakin (1976) menyatakan bahwa hampir sebagian besar
penelitian tentang kegunaan rasio keuangan menggunakan alat sta
tistik parametrik yang berdasarkan pada distribusi data. Deakin
berasumsi bahwa rasio-rasio keuangan tersebut terdistribusi normal.
Deakin mengajukan hipotesa bahwa rasio-rasio keuangan tersebut
tidak terdistributsi normal. Metode Chi-Square (x^) digimakan
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untuk menilai normalitas distribusi rasio keuangan. Analisis distri
busi terhadap: quick assetslsales (qa/s)^ current assets/current Uahilities
(ca/cl), current asset/total assets (cajta), net incomejtotal assets (nijta),
totals debt/total assets (td/ta) menggunakan transformasi square-root
dan lo^normal. Dari seluruh gambaran pola distribusi pada kelima
rasio keuangan menunjukkan bahwa semakin baru data tahun
amatan semakin tidak mendekati distribusi normal. Diperoleh basil
transformasi data pada kasus-kasus tertentu berguna bagi
pendekatan distribusi normal. Pada kenyataannya justru pada kasus-
kasus tertentu menyebabkan data tidakterdistribusi normal.

Perubahan rasio keuangan cenderung terdistribusi normal
sejumlah besar observasi sangat dekat kepada rata-rata mendekati
nol. Hasilnya nilai (x^) cenderung sangat l^ar dan menolak asumsi
normalitas pada hampir semua kasus kecuali untuk td/ta itupun
hanya pada dua tahun amatan. Hasil dari analisis ini memnyimpul-
kan bahwa asumsi normalitas pada rasio keuangan tidak dapat ter-
capai kecuali kasus td/ta. Sama dengan td/ta asumsi tidak dapat
digunakan untuk data observasi tahun-tahun terakhir. Meskipun
demikian normalitas pada kasus tertentu dapat didekati dengan
mentransformasikan data. Pada penelitian ini transformasi dengan
square-root dan lo^normal dapat mendekati keadaan distribusi nor
mal. Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa rasio
keuangan telah digunakan sebagai alat prediksi namun ternyata
tidak terdistribusi normal kecuali pada rasio total hutang terhadap
total aktdva. Dengan asumsi yang sama pula penelitian ini dibuat
untuk rasio-rasio keuangan yang terdapat di Indonesia (Bursa £fek
Jakarta).

METOPE PENELITIAN
Studi ini mengulang kembali penelitian yang telah dilaku-

kan Deakin dengan penyesuaian kasus yang ada di Indonesia. Per-
tanyaan yang ingin dijawab dalam penelitian ini adalah apakah
rasio-rasiokeuangan industri di Indonesia terdistribusi normal.

Pemilihan Sampel dan Data
Sampel yang dipilih adalah perusahaan yang terdaftar di

Bursa Efek Jakarta dengan kriteria sebagai berikut:
1. Termasuk dalam perusahaan manufaktur.
2. Memenuhi pelaporan keuangan yang dipublikasikan selama 5

tahun (1991-1995).
3. Tutup buku pada akhir Desember setiap tahunnya.
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Sumber laporan keuangan diperoleh dari Indonesian CapitalMarket
Directory terbitan Institute Jbr Economic and Financial Research
(ECFIN) tahun 1992-1996.

Perusahaan yang dipilih adalah pcrusahaan manufaktur
karena kelompok manufaktur ini merupakan bagian terbcsar dari
kelompok enUten yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta. Menurut
ECFIN pada laporannya tahun 1996 terdapat 143 perusahaan yang
termasuk dalam perusahaan manufaktur dari 259 perusahaan yang
terdaftar di BEJ. Perusahaan di luar kelompok manufaktur tidak
digunakan sebab memiliki karakteristik dan sifat operasi yang ber-
beda.

Dari perusahaan manufaktur yang terpilih dalam seleksi di
atas harus memenuhi kriteria yang kedua yaitu memenuhi kewa-
jiban keuangan selama 5 tahun dari tahun 1991sampai tahun1995.
Menurut Keputusan Ketua BAPEPAM No Kep-38/PM/ 1996, pe
rusahaan yang telah melakukan penawaran umum saham dan pe
rusahaan publik wajib •menyampaikan laporan keuangan kepada
BAPEPAM dan tersedia bagi pemegang s^am dan wajib menyaji-
kan informasi perbandingan selama 5 tahun buku. Kriteriasemua
data tersedia untuk 5 tahun tersebut sehingga populasi dikurangi
menjadi 79 perusahaan. Kriteria ketiga yaitu perusahaan tersebut
tutup buku pada akhir Desember setiap tahunnya. Kriteria ini
diperlukan agar tidak terdapat laporan keuangan parsial dari sampel
yang akan diuji. Periode akuntansi yang tidak sama akan me-
ngakibatkan hasil analisa bias dan tidak menunjukkan keadaan yang
sebenarnya.Dalam penelitian ini hanya diambil 5 rasio sesuai yang
disyaratkan dalam Keputusan Ketua BAPEPAM No. Kep-
38/PM/1996 yaitu: Rasio Laba Bersih terhadap Total Aktiva
(LBA"A), Rasio Laba Bersih terhadapTotal Ekuitas (LB/E), Rasio
Lancar (HL/AL), Rasio Kewajiban terhadap Total Aktiva
(TH/TA), Rasio Kewajiban terhadapTotal Ekuitas (TH/E)

Metode Statistik

jffipotesis yang dibuat berdasarkan asumsi bahwa rasio-
rasio keuangan yang diuji tidak terdistribusi normal sesuai dengan
hasilpenelitian Deakin. Tahapan awaldari penelitian ini adalahme-
nganalisis rasio keuangan industri berdasarkan karal^eristik distri
busi normal. Sebuah distribusi normal mempunyai l^rakteristik se-
bagai berikut (Berenson,1988):
1. Berbentuk beldan simetris terhadap mean populasi.
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2.

3.

4.

5.

Nilai meatij median dan modus identik (sama)
Kurang lebih 68 % data terletak diantara n - o dan |x + a, 95
% data terletak di antara |i-2 o dan n - 2c atau 99 % data terle
tak antara 3c dan |i - 3c.
Distribusi tersebut mempunyai nilai Kurtosis sebesar 3 dan
mempunyai nilai kecondongan (skewness) 0-(Gujarati,1995).
Nilai kurtosis (K) dan skewness (S) dapat dihitung berdasarkan
nilai tiap-tiap dataXdan rata-rata populasi (dengan rumus :

K =

S =

E(x-nr

[E(X-nrf

E(X-My

E(x-^y

.(1)

.(2)

E (X- p) = Pengharapan munculnya kejadian kedua.
E (X - p)^ = Pengharapan munculnya kejadian ketiga.
E (X - p)^ = Pengharapan munculnya kejadian keempat.

Dari analisis karakteristik distribusi normal tersebut akan

diperoleh gambaran umum apakah distribusi rasio tersebut normal
atau tidak. Untuk menguji tingkat signifikansi normalitas distribusi
rasio keuangan maka digunakan uji statistik non parametrik Chi-
Square. Untuk alat uji tersebut Gujarati telah merumuskan tahapan-
tahapanpengujian, sebagai berikut:
1. Data dikelompokkan menjadi 6 kelas yang masing-masing

mempunyai interval kelas sebesar c (standar deviasi) dengan
batas kelas dimulai dari p (rata-rata populasi).

2. Masing-masing kelas dibcri bobot probabilitas sebesar pro-
babilitas yang mendekati distribusi normal. Probabilitas ini
merupakan probabilitas yang diharapkan muncul pada tiap-tiap
kelas. Probabilitas tersebut kemudian dikonversikan dalam ben-

tuk frekuensi data yang diharapkan muncul pada masing-
masing kelas .dengan cara mengalikannya dengan total frekuensi
distribusi rasio keuangan.
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Intend kelas Probabilitas yang
diharapkan

Data

Kelas 1 s/d p - 2a 2,5% 1,8
Kelas2 p - 2a s/d p - a 13,5% 10,7
Kelas 3 . p- as/dp 34% 26,96
Kelas 4 p s/d p + a 34% 26,96
Kelas 5 p + a s/d p -f- 2a - 13,5% 10,74
Kelas 6 p+2as/d 2,5% 1,8

3. Distribusi yang diperoleh dari pengelompokkan di atas kemu-
dian diujidengan menggiiriakan ujiChi-Sqmre. Alat analisa ini

- digunakan untuk menguji k^esuaian probabilitas yarig di>
harapkan muncul (Goodness of Fit Test). Interval probabilitas
yang digunakan sebesar 5%.

Datasebanyak-79 kasus setiap rasio keuangan diasumsikan
indcpcnden dari sebuah distribusi rasio keuangan yang mempunyai
p rata-rata populasi dan standar deviasi a. Nilai Chi-Sqmre ditentu-
kandengan rumus (Myers,1991):

X' =i
i-t

.(3)

Yj = rasio darimasing-masing perusahaan populasi.

Untuk menilai apakah sebuah distribusi secara signifikan
berbeda dari distribusi normal dapat dilihat dari nilai Chi-Square
yang diperoleh dari perhitungan rumus di atas. Nilai yang diperoieh
dari perhitungan distribusi rasio keuangan dibandingkan dengan
nilai Chi-Square yang diperoleh dari tabel. Asumsi yang dipakai da-
lam perhitungan kemudian adalah tingkat kepercayaan seb^ar 95 %
(a = 0,05) maka diperoleh nil^ Chi-Square dari tabel sebesar
11,0705. Kesimpulan iambil dengan cara:

• Apabila nilai Chi-Square hasil obsevasi lebih besar daripada
11,0705 maka distribusi tersebutsecara signifikan berbeda dari
distribusi normal.
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e Apabila nilai Chi-Square hasil observasi lebih kecil daripada
11,0705 maka distribusi tersebut secara signifikan tidak ber-
beda dari distribusi nonnal.

Tes rasio individual untuk menentukan apal^ transfor-
masi dapat membuat data lebih terdistribusi normal. Transformasi
yang disarankan Kirk (1968) dan Deakin acUlah square-rvot dan
logaritma. Menurut Myers transformasi berguna untuk mengubah
distribusi yang tidak simetris (skewed distribution) menjadi distribusi
yang lebih mendekati normal, mengurangi heterogenitas varian dan
menanggulangi kondisi yang diketahui bersifat tidak menambahkan
dalam desain yang setiap subyek yang diuji pada beberapa tingkat
pengujian dan perlakuan. Transformasi berguna untuk menyeder-
hanakan kurva tertentu dan untuk menstabilkan variabilitas pada
standar deviasi yang proporsional. Metode transformasi sebagai-
mana tranformasi square-root terhadapsuatu distribusi dapat menye-
suaikan perubahan skala ukuran yang lebih alami yang menghasil-
kan kurva yang lebih berbentuk bel. Tidak ada aturan yang pasti
untuk menentukan transformasi yang tepat untuk sebuah distri
busi.(Bhattacharyya,1977)

Transformasi yangdigunakan pada penelitian ini adalah:
• Square-root, Tiap-dap nilai hasil observasi diakarkuadratkan.

y- = Vy (4)

Logaritma, masing-masing nilai hasil observasi dilog-kan.

Y=logY (5)

DESKRIPSI DANANALISIS DATA

Rasio Hutang Lancar terhadap Aktiva Lancar

Hasil perhitungan ukuran tendensi pusat dan ukuran
penyebaran distribusi rasio hutang lancar terhadap aktiva lancar
menunjukkan bahwa tidak ada satupun yang merupakan distribusi
normal pada perhitungan data mentah (RD). Karakteristik per-
samaan nilai mean, tnedian dan modus serta perhitungan nilai kurtosis
dan skewness tidak dapat terpenuhi. Hanya pada tahun 1992 nilai
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skeamess yang mendekati nol tetapi hal ini tidak didukung oleh nilai
kurtosis maupun ukiiran penyebaran yang lain. Persaman nilai mtan
dan median ataupun selisih yang tidak besar antara kedua nilai ter-
sebut menunjukkan bahwa distribusi tersebut relatif simetris dari
pada distribusi yang lain. Distribusi data mentah pada rasio ini
menunjukkan nilai skewness positif yang bcrarti bahwa distribusi ter
sebut memiliki kecondongan ke kiri. Sedangkan nilai kerundngan
(kurtosis) cenderung ekstrem tinggi (lyptokurtic) kecuali untuk tahun
1992dan 1994yang berbcntuk lebih datar (platycurtic).

Pengolahan data dengan mentransformasikan data tersebut
temyata lebih mendekatkan distribusi-distribusi rasio hutang lancar
terhadap aktiva lancar mendekati normal. Semua hasil transformasi
dengan square-root menjadi lebih simetris dengan semakin kecilnya
jarak antar ukuran penyebaran. Terutama untuk tahun 1994 mean
dan median mempunyai nilai yang sama (0,83). Transformasi juga
mengubah arah kecondongan sebagian distribusi rasio ini terutama
untuk distribusi data mentah yang mempunyai nilai skenmess kedl.
Sebagian distribusi hasil transformasi condong ke kanan dan se
bagian distribusi yang lain berkurang nilai kccondongannya se-
hingga semakin mendekati karakteristik distribusi normal. Namun
ada pula transformasi yang mengakibatkan distribusi semakin posi
tifcondong ke kiri, seperti yang terjadi pada distribusi tahun 1995
dengan menggunakan transformasi square-root. Bentuk kurva distri
busi menjadi lebih mendekati sedang (mesokurtic). Tetapi hal ini
tidak terjadi pada distribusi tahun 1994 bentuk kurva justru se
makintumpul (platycurtic)

Analisis distribusi rasio hutanglancar terhadap aktiva lancar
pada data mentah dengan menggunakan alat statistik Chi-Square
mendapatkan hasil hanya dua tahun amatan yaitu tahun 1991 dan
1993 yang berbeda secara signifil^ dari distribusi normal. Hal ini
ditunjukkLi dengan nilai Chi-SquarenyOi yang lebih besar dari pada
11,0705.

Distribusi rasio hutang lancar terhadap aktiva lancar pada
tahun 1992 dan 1994mempunyai tingkat signifikansi yang rendah
dengan nilai Chi-Square yang sangat kedl dan boleh disebut bahwa
distribusi rasio hutang lancar terhadap aktiva lancar pada tahun
1992 dan 1994 sangat mendekati normal. Kead^ ini didukung
oleh nilai-nilai statistik deskriptif yang telah dijelaskan sebelumnya.
Distribusi rasio padatahun 1992sangatdipengaruhi oleh nilai
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Tabel 1.

Deskripsi Distribusi
Rasio Hutang Lancar tcrhadap Aktiva Lancar

HLAL 1991 1992 1993 1994 1995 1

RD SR LOG RD SR LOG RD SR LOG RD SR LOG RD SR LOG

Mean 0,74 0,78 -0,28 0,69 0,80 -0,23 0,79 0,84 -0,20 0,74 0,83 -0,20 0,75 0,83 -0,20

Median 0,59 0,77 -0,23 0,71 0,84 -0,15 0,66 0,81 -0,18 0,69 0,83 -0,16 0,65 0,81 -0,19

Modus 0,71 0,84 -0,15 0,65 0,81 -0,19 0,64 0,80 -0,19 0,79 0,89 -0,10 0,62 0,79 -0,21

c 1,10 0,36 0,35 0,32 0,21 0,27 0,75 0,29 0,28 0,39 0,22 0,25 0,46 0,24 0,29

Kurtosts 62,37 24,17 3,73 -0,48 -0,13 2,00 43,60 14,29 2,55 1,25 0,06 0,47 11,58 74,36 6,49

Skewness 7,50 3,70 0,55 0,08 -0,55 -1,36 5,87 2,57 -0,19 1,03 0,30 -0,54 2,62 8,52 -1,68
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kecondongan yang hampir mendekati nilai simetris. Sedangkan dis
tribusi rasio pada tahun 1994 lebih dipengaruhi oleh nilai kcrun-
cingannya.

Penggunaan mctode transformasi sqimre-root dan logaritma
secara umum membuat distribusi mcnjadi lebih rata (smooth).
Namun tidak semuanya menghasilkan distribusi yang lebih
mendekati normal. Nilai Chi-Square dengan transformasi sqttare-root
terhadap distribusi rasio hutang lancar terhadap aktiva lancar pada
tahun 1992 justru menjadi lebih besar dari pada hasil perhitungan
data mentah. Dan perhitungan dengan menggunakan transformasi
logaritmajustru menyebabkan distribusi tahun 1992 tersebutsecara
signifikan berbedadengandistribusi normal.

Transformasi square-root dapat membuat distribusi rasio
hutang lancar terhadap aktiva lancar tidak berbeda secara signifikan
dengan distribusi normal untuk semua tahun amatan. Bahkan dis
tribusi tahun 1994semakin mendekati normalitas dengan nilai Chi-
Square yang semakin rendah.

Sedangkan transformasi logaritma terhadap distribusi rasio
hutang lancar terhadap aktiva lancar menghasilkan dua tahun
amatan berbeda secara signifikan dengan distribusi normal yaitu
tahun 1992dan 1993. Pada distribusi rasio hutang lancar terhadap
aktiva lancar ini transformasi dengan men^unakan metode square-
root lebih dapat menjadikan distribusi tersebut lebih mendekati
normal dari pada dengan menggunakan metode transformasi loga
ritma.

Tabel2

Nilai Chi-Square
DistribusiRasio Hutang LancarterhadapAktiva Lancar

Tahun Data Mentah Square Root Logaritma

1991 37,7814 10,6954 11,0414
1992 3,4908 10,4940 14,0299
1993 25,2977 9,2151 15,0905
1994 4,3008 1,4338 3,8593
1995 10,7896 9,0448 9,2397
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Rasio Total Hutang tcrhadap Total Aktiva

Semua nilai statistik ukuran tendensi pusat dan ukuran
pcnyebaran distribusi rasio total hutang terhadap total akuva
menunjukkan bahwa tidak ada satupun yang merupakan memenuhi
karaktcristik distribusi normal pada perhitungan data mentah.
Karakteristik persamaan nilai mean, median dan modus serta perhi
tungan nilai kurtosis dan skewness tidak dapat terpcnuhi. Persaman
nilai mean dan me^n ataupun selisih yang tidak besar antara kedua
nilai tersebut menunjukkan bahwa distribusi-distibusi tersebut
relatif simetris keadaan ini lebih mendekatkan kepada distribusi
normal. Nilai sekmtess pada semua distribusi data mentah mendekati
angka nol sehingga bentuk kurva cenderung mendekati simetris.
Nilai keruncingan (kurtosis) cenderung rendah dan tumpul
(platykurtic) jauh dari bentuk mesokurtic dengan nilai kurtosis negatif
kecuali untuk tahun 1991 dan 1993.

Perhitungan ukuran tendensi pusat data dengan mentrans-
formasikari data tersebut ternyata lebih membuat distribusi-
distribusi rasio total hutang terhadap total aktiva memberikan hasil
yang berbeda antara metode square-root dan logaritma. Semua hasil
transformasi dengan r^Mffr^-roor justru membuat selisih antara mean,
median, dzn nu^w semakin besar. Hal ini mempengaruhi kurva
menjadi tidak semakin simetris. Sedangkan distribusi tahun 1992,
1994 dan 1995 justru tingkat kecondongan ke kanan semakin besar
karena nilai skemtess. semakin kecil. Tingkat keruncingan distribusi
rasio ini semakin mendekati mesokurtic bahkan untuk tahun 1992
bentuk kurva berubah menjadi fyptokurtic. Keadaan ini tidak terjadi
pada tahun 1991 dan 1993 yang justru bentuk kurva semakin
tumpul.

Transformasi logaritma mengakibatkan ukuran tendensi
pusat distribusi relatif lebih simetris dari pada hasil transformasi
square-root. Nilai mean, median dan modus pada tahun 1991 menun
jukkan angka yang sama sebesar -1,16 yang berarti terpenuhi se-
bagian karakteristik distribusi normal. Sedangkan distribusi tahun
1995 hanya nilai mean dan median yang sama. Tetapi untuk tahun
1992 justru selisih mean dan median semakin besar. Seperti hasil
yang diperoleh dengan metode square-root, kurva hasil transformasi
logaritma ini bemilai skewness negatif yang berarti condong ke
kanan. Kecuali distribusi tahun 1992, semua kurva berujung tum
pul bahkan untuk tahun 1993 nilai kurtosis sangat jauh dari bentuk
mesokurtic.
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Dcskripsi DUtribusi
Rasio Total Hutang terhadap Total Aktiva

THTA 1991 1992 1993 1994 1995

RD SR LOG RD SR LOG RD SR LOG RD SR LOG RD SR LOG

Mean 0,46 0,65 -1,16 0,47 0,67 -0,38 0,49 0,68 -1,20 0,48 0,67 -1,27 0,51 0,70 -1,30

Median 0,45 0,67 -1,16 0,50 0,71 -0,30 , 0,50 0,71 -1,22 0,54 0,74 -1,26 0,54 0,74 -1,30

Modus 0,39 0,62 -1,16 0,63 0,79 -0,20 0,30 0,54 -1,22 0,29 0,54 -1,40 0,42 0,65 -1,40

o 0,21 0,17 0,28 0,19 0,15 0,25 0,20 0,15 0,31 0,21 0,18 0,35 0,19 0,15 0,38

Kurtosis 0,42 0,27 0,35 -0.55 34,52 3,06 1,46 0,90 -0,19 -0,72 1,52 0,65 -0,53 0,16 -0,21

»

Skewness 0,28 -0,53 -0,40 -0,40 -0,94 -1,69 0,18 -0,72 -0,07 -0,54 -1,26 -0,03 -0,33 -0,82 -0,41
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Analisis alat statistik Chi-Square terhadap distribusi data
mentah rasio total hutang terhadap total aktiva dengan mendapat-
kan hasil bahwa distribusi tersebut tidak berbeda secara signifikan
dengan distribusi normaluntuk semuatahun amatan. Hal ini ditun-
jukl^ dengan nilai Chi-Squarenyi. yang lebih kedl daripada
11,0705. Bahkan untuk tahun 1991 mempunyai nilai Chi-Square
sangat kecil sehingga tingkat signifikansi perbedaan terhadap distri
businormal jugasangat kecil dan boleh dikatakan sangat mendekati
normal.

Keadaan ini didukung oleh nilai-nilai statistik deskriptif.
Perbedaan nilai meatij median dan modus yang reladf tidak besar
sangat mempengaruhi distribusi rasio pada semua tahun amatan
untuk mendekati normal.

TabeU

Nilai Chi-Square
Distribusi RasioTotal Hutang terhadapTotal Aktiva

Tahun Data Mentah Square Root Logaritma

1991 0,9164 9,5415 8,6687

1992 3,0996 5,6771 21,3814

1993 3,4420 12,3437 25,2322

1994 2,7412 12,2145 86,8402

1995 3,4309 6,2166 24,4198

Penggunaan metode transformasi square-root dan logaritma
secara umum justru membuat nilai Chi-Square distribusi rasio total
hutang terhadap total aktiva menjadi lebih besar dari pada data
mentah. Bahkan sebagian besar tahun amatan menjadi berbedase
cara signifikan dengan distribusi normal. Nilai Chi-Square dengan
transformasi square-root terhadap distribusi rasio total hutang ter
hadap total aktiva pada tahun 1993 dan 1994 justru menjadi lebih
besardari pada hasil perhitungan data mentah dan angka 11,0705.
Hal ini berarti secara signifikan berbeda dari distribusi normal. Se-
dangkan nilai Chi-Square untuk tahun 1991, 1992 dan 1995 masih
dibawah angka 11,0705 yangberarti tidak berbedasecara signifikan
dengan distribusi normal. Perbedaan nilai-nilai ukuran tendensi
pusatyangsemakin besar dan nilai ukuran penyebaran yzn^ semakin
menjauhi nilai normal membuat distribusi tahun 1993 dan 1994 ber
bedasecara signifikan dengandistribusi normal.
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Sedangkan transformasi logaritma terhadap distribusi rasio
ini hanya menghasilkan saru tahun amatan yang tidak berbeda se-
cara signifikan dengan distribusi normal yaitu tahun 1991. Hal ini
dapat dipahami dengannilaiukuran tendensi pusat yangsama.

Rasio Total Hutang terhadap Total Ekuitas

Perhitungan mengenai ukuran tendensi pusat dan ukuran
penyebaran data mentah distribusi rasio total hutang terhadap total
ekuitas memperoleh hasil bahwa tidak ada satupun distribusi yang
merupakan distribusi normal. Karakteristik distribusi normal yang
terdiri dari persamaan nilai mean^ median dan modus serta perhi
tungan nilai kurtosis dan skewness tidak dapat terpenuhi. Nilai mean^
median dan modus memiliki selisih yang besar. Selisih tersebut lebih
dari 0,10. Keadaan ini menunjukkan bahwa distribusi-distribusi ter
sebut jauh dari bentuksimetris. Karakteristik simetrisminimal yaitu
persamaan mean dan median pun tidak terpenuhi. Ukuran-ukuran
penyebaran juga ddak mendukung kondisi distribusi normal.
Hanya pada tahun 1994 nilai kurtosis yang mendekati angka tiga
yang berarti mendekati bentukmesokurtic. Nilai kurtosis pada tahun-
tahun yang lain sangat jauh dari nilai dga (mesokurtic) dan ke-
cenderungan kurva htshcnx^klyptokurtic (nincing).

Perlakuan terhadap data mentah data dengan mentrans-
formasikan data tersebut ternyata dapat menjadikan distribusi-
distribusi rasio total hutang terhadap total ekuitas lebih mendekad
kondisi normal. Perbedaan nilai-nilai ukuran tendensi pusat pada
tabel 4.5 semakin kecil baik dengan transformasi square-root
maupun logaritma.

Hasil transformasi dengan square-root menjadikan distribusi
rasio ini relatif lebih simetris dibandingkan dengan distribusi data
mentah. Selisih nilai mean dan median dapat diperkecil. Tetapi hal
ini tidak berlaku unnik modus. Transformasi square-root juga mem-
buat arah kecondongan semakin tegak ditunjukkan dengan nilai
skewness yang semakin mendekati angka normal (nol). Bahkan dis
tribusi rasio ini untuk tahun 1994 hampir mendekati nol. Bentuk
kurva distribusi juga semakin mendekati sedang (mesokurtic). Hal
ini ditunjukkan dengan nilai kurtosis yang semakin mendekati angka
3. Tetapi hal ini tidak teijadi pada distribusi tahun 1994 bentuk
kurvajustru semakin tumpul (platycurtic).

Transformasi dengan menggunakan metode logaritma juga
membuat distribusi sema^n mendekati normal. Perbedaan antara
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nilai mean dan median bahkan dengan modus lebih kccil dari pada
basil perhitungan data mentah. Keadaan menjadikan distribusi
reiatif lebih simctris terutama untuk keadaan tahun 1991. Nilai
kerundngan kecuali untuk tahun 1993 reiatif lebih baik dibanding-
kan dengan basil yang diperoleh dengan menggunakan transformasi

• square-not. Demikian pula dengan nilai skeamess, kecuali untuk
tahun 1994 lebih mendekati nilai normal dari pada dengan trans
formasi square-not. Sedangkan apabila dibandingkan dengan perhi
tungan data mentah, nilai kecondongan yang diperoleh reiatif lebih
baik. Dan kecondongannya pun berubah agak ke kanan kecuali
tahun 1991.

Analisis distribusi rasio hutanglancar terhadap aktiva lancar
pada data mentah dengan menggunakan alat statistik Chi-Square
mendapatkan basil hanya satu tahun amatan yaitu 1994 yang tidak
berbeda secara signifikan dari distribusi normal. Hal ini ditunjukkan
dengan nilai Chi-Squarenyai yang lebih kecil dari pada 11,0705.
Keadaan ini didukung oleh nilai-nilai statistik deskriptif. Nilai-nilai
tersebut menunjukkan distribusi rasio pada tahun 1994 reiatif lebih
normal dibandingkan dengan data tahun-tahun yang lain. Distribusi
rasio total hutang terhadap total ekuitas pada tahun 1991, 1992,
1993 dan 1995 mempunyai tingkat signifikansi yang tinggi dengan
nilai Chi-Square yang lebih besar dari pada 11,0705.

Perhitungan signifikansi terhadap data yang telah ditrans-
formasikan dengan metode transformasi square-not dan logaritma
secara umum membuat distribusi menjadi lebih rata (smooth).
Namun tidak semuanya menghasilkan distribusi yang lebih
mendekati normal. Nilai Chi-Square dengan data transformasi loga
ritma terhadap distribusi rasio total hutang terhadap total ekuitas
pada tahun 1994 justru menjadi lebih besar dari pada basil perhi
tungan data mentah.

Transformasi square-root dapatmengurangi nilai Chi-Square
dan membuat distribusi rasio total hutang terhadap total ekuitas
tidak berbeda secara signifikan dengan distribusi normal kecuali dis
tribusi tahun 1991. Bahkan distribusi tahun 1994 semakin
mendekati normalitas dengan nilai Chi-Square yang semakin
rendah.

126 JAAI VOLUME 2NO. 2, DESEMBER1998



TabelS ' - -

Deskripsi Distribusi
Rasip Total Hutang terhadap Total Ekuitas

THTE 1991 1992 1993 1994 1995

RD SR LOG ^ . SR LOG RD SR LOG RD SR LOG RD SR LOG

J Mean - 1,63 1,07 -6,83 1,28 .1,03 0,07 1,24 1,03 -0,92 1,32 1,06 -0,98 1,61 1,14 -0,99

Median 0,82' 0,91 -6,85 1,03 1,02 • 0,01 -1,02 • 1,01 -0,89 1,18 1,09 -1,00 1,17 1,08 -0,92

Modus 0,09- 0,30 -0,85 1,69 J,30 0,23 0,40 0,63 -1,05 0,40 0,63 -1,05 0,28 0,53 -2,00

a 3,05 0,71 0,30 1,52 6,48 ' 0,41 1,04 0,41 0,32 0,99 0,44 0,37 2,05 0,55 0,41

j Kurtosis 24,36 10,33 3,35 34,52 7,76 0,96 10,11 1,85 1,66 2,85 -0,08 1,20 40,77 9,80 0,89

I Skcwncsj 4,75 2,79 0,36 5,10 1,84 -0,52 2,55 0,85 •0,66 1,29 1,10 -0,61 5,65 2,14 -0,84

2"
m.

a
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Sedangkan perhitungan Chi-Square padatransformasi loga-
ritmadistribusi rasio total hutangterhadap totalekuitas menghasil-
kan dua tahun amatan tidak berbeda secara signifikan dengan dis
tribusinormalyaitu tahun 1991 dan 1992.

Tabel 6

Nilai Chi-Square
RasioTotal Hutang terhadapTotal Ekuitas

Tahun Data Mentah Square Root Logaritma
1991 44,6408 20,0318 9,0816
1992 22,7979 4,8600 5,2158
1993 14,5504 3,7120 33,7202
1994 2,6498 1,3837 33,9725
1995 19,6855 2,7736 55,6608

Namun untuk cahiin 1994 yang semula tidak berbeda se
carasignifikan dengan distribusi normal justru menjadi berbeda se
carasignifikan. Keadaan ini sama dengan yang terjadi pada peneli-
tian yang dilakukan Deakin (1976). Pada ^stribusi rasio rasio total
hutang terhadap total ekuitas ini transformasi dengan menggunakan
metode square-root lebih dapat menjadikan distribusi tersebut lebih
mendekati normal dari pada dengan menggunakan metode trans
formasi logaritma.

Rasio Laba Bersih terhadap Total Aktiva

Analisis terhadap nilai-nilai statistik deskriptif ukuran ten-
densi pusat dan ukuran penyebaran distribusi rasio laba bersih ter
hadap total aktiva diperoleh hasil bahwa tidak ada satupun yang
merupakan distribusi normal pada perhitungan data mentah. Ciri-
ciri distribusi normalyang berkaitan dengan nilai mean^ median dan
modus serta perhitungan nilai kurtosis danskemiess tidak dapat terpe-
nuhi. Meskipun perbedaan antara nilai-nilai tersebut tidak terlalu
besar namun nilai mean dan median tidaksama sehingga kurva dis
tribusi tersebut tidak simetris. Kurva yang terbentuk cenderung
runcing (lyptokurtic) dengan nilai kurtosis yang lebih dari angka
normal. Hanya distribusi tahun 1991 yang berujung tumpul
(platykurtic) tetapi relatif lebih dekat dengan bentuk distribusi nor
mal (mesokurtic). Ketidaknormalan distribusi-distribusi tersebut
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dapat dianalisis pula den^n nilaiskenmess yang diperoleh dari perhi-
mngan data tersebut. K^enderungan distribusi data mentah pada
rasio ini menunjukkan nilai skewness positdf yang berarti bahwa dis
tribusi tersebut memiliki kecondongan ke kiri kecuali untuk tahun
1993 bemilai negatif dan condong ke kanan. Mcskipun demikian
data tahun 1993 tersebut mempunyai nilai skermess yang lebih
mendekati normal dari pada distribusi yang lain.

Pengolahan data dengan mentransformasikan data tersebut
temyata lebih mendekatkan distribusi rasio laba bersih terhadap
total aktiva mendekati normal. Pada tabel 7 terlihat nilai-nilai

ukuran tendensi pusat yang relatif keciljaraknyasehingga membuat
kurva menjadi lebih simetris.

Hasil transformasi dengan square-root menjadi lebih
simetris dengan semakin kedlnya jarak antar ukuran penyebaran.
Terutama untuk tahun 1992 mean dan median mempunyai nilai
yang sama (0,25). Transformasi ini juga tidak mengubah arah
kecondongan kurvadistribusi tetapi lebih mendekatkan kurva-kurva
tersebut dengan kurva normal. Distribusi hasil transformasi square-
roottahun 1993 berubah arah kecondongannyake kiri.

Namun transformasi dengan men^unakan metode loga-
ritma mengakibatkan jarak antar ukuran tendensi pusat menjadi le
bih lebar pada semua tahun amatan. Keadaan ini menunjukkan
bahwadistribusi justru semakin tidaksimetris yangberarti pula jauh
dari kondisi normal. Transformasi logaritma dapat pula mengurangi
dngkat keruncingan kurva distribusi rasio ini yang ditunjukkan
dengan semakin kecilnya nilai kurtosis. Bentukkurva distribusi yang
dihasilkan berujung tumpul (platykurtic) pada semua tahun amatan.
Sedangkan arah kecondongan yang semula ke kiri berubah ke arah
kanan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai skenmess yang cenderung
negatif.

Analisa distribusi rasio laba bersih terhadap total aktiva
pada data mentah dengan men^unakan alat stadstik Chi-Square
mendapatkan hasil ddak ada satu tahun amatan pun yang ddak ber-
beda secara signiHkan dari distribusi normal. Nilai Chi-Square yang
dihasilkan lebih besar dari pada 11,0705. Metode transformasi
square-root dan logaritma secara umum dapat membuat distribusi
menjadi lebih rata (smooth). Namun ddak semua distribusi yzng di
hasilkan dapat mendekad kondisi normal. Transformasi dengan
menggunakan metode square-root menghasilkan distribusi yang le
bih mendekad normal lebih baik daripada dengan menggunal^
metode log^itma.
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Nilai Chi'Sqmredengan transformasi square-root pada dis-
tribusi rasio laba bersih terhadap total aktiva pada tahim 1991,
1994 dan 1995 dapat mengurangi nilai Chi-Square dan membuat
distribusi ddak berbeda secara signiflkan dengan distribusi normal.
Namun pada tahun 1993 distribusi yang dihasilkan justni berbecb
secara lebih signiflkan terhadap distribusi normal dibandingkan
dengandistribusi denganmenggunakan data mentah.

Sedangkan transformasi logaritma terhadap distribusi rasio
laba bersih terhadap total, aktiva memberikan hasil yang sama
dengan distribusi yang menggunakan data mentah, yaitu berbeda
secara signiflkan dari distribusi normal untuk semua tahun amatan.
Nilai Chi-Square yang dihasilkan justru menjadi semakin besarpada
tahun 1991, 1992 dan 1993. Hasil ini sgalan den^n perbechan
ukuran tendensi pusat yang lebih besar dan kecondongan kurva
yang semakin menjauhi kurva normal.

^ - TabelS

Nilai Chi-Square
Kasio Laba Bersih terhadap Total Aktiva

Tahun Data Mentah Square Root Logaritma

1991 17,2919 5,4883 22,5252

1992 15,1929 561,4999 35,6732

1993 14,0558 29,6001 30,7256

1994 36,2518 2,0901 35,9971

- 1995 28i9366 4,5051 20,2733

Rasio Laba Bersih terhadap Total Ekuitas

Deskripsi pada tabel 9 mengenai perhitungan ukuran ten
densi pusat dan ukuran penyebaran distribusi rasio laba bersih ter
hadap total ekuitas meunjukkan bahwa tidak ada satupun yang
menipakan distribusi normal pada perhitungan data mentah. Karak-
teristik distibusi normal yang meliputi persamaan nilai mean^ me
dian dan modus serta perhitungan nilai kurwsis dan skeamess tidak
dapat terpenuhi. Pada tahun 1993 terdapac nilai yang sama antara
mean dan median (0,12). Hal ini nienunjukkan bahwa distribusi
tersebut berupa kurva simetris. Namun jarak antara nilai mean^
median dengan modus yangrelatif besar akan mempengaruhi tingkat
kecondongan distribusi ini. Nilai-nilai skewness secara umum pada
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setiap tahun amatan mempunyai perbedaan yang besar dengan
keadaan normal. Kurva distribusi pada tahun 1991,1992 dan 1994
arah kecondongannya cenderung ke kiri yang ditunjukkan dengan
nilai sekwness positif. Sedangkan untuk tahun 1993 dan 1995
cenderung condong ke kanan dengan nilai skenmess negatif. Tingkat
kecondongan yang besar tersebut tentunya akan mempengaruhi ke-
normalan distribusi yang dihasilkan.

Pengolahan data dengan mentransformasikan data tersebut
ternyata lebih mendekatkan distribusi-distribusi rasio laba bersih
terhadap total ekuitas mendekati normal. Pada tabei 10 terlihat
nilai-nilai ukuran tendensi pusat dan ukuran penyebaran mendekati
kondisi normal. Semua hasil transformasi dengan square-root men-
jadikan distribusi lebih simetris dengan semakin kecilnya jarak
antara mean dan median. Transformasi ini juga berhasil mendekat
kan jarak antara modus dengan mean dan median kecuali tahun
1995. Meskipun antara mean dan median pada tahun tersebut
bernilai sama (0,35) namun jarak dengan modus justru semakin
lebar. Transformasi square-root juga mengubah arah kecondongan
distribusi tahun 1993 ke kiri. Distribusi pada semua tahun ^atan
bcrkurang nilai kecondongannya sehingga semakin mendekati
karakteristik distribusi normal. Transformasi square-root juga me
ngubah bentuk kurva semakinmendekati bentuk mesokurtic. Namun
distribusi tahun 1993, 1994 dan 1995 kurva distribusi ini berubah
menjadi platykurtic meskipun jarak dengan kondisi normal semakin
dekat.

Transformasi dengan menggunakan metode logaritma
kurang berhasil sebagaimana transformasi square-root. Nilai mean
dan median justru semakin lebar jaraknya dibandingkan dengan
yang terjadi pada data mentah. Transformasi ini juga mengakibat-
kan kecondongan distribusi semakin mendekati normal kecuali
untuk tahun 1994. Bentuk kurva distribusi yang dihasilkan trans
formasi ini menjadi lebih mendekati sedang (mesokurtic).

Perhitungan nilai Chi-Square rasio laba bersih terhadap to
tal ekuitas ' pada data mentah mendapatkan hasil ddak satu tahun-
pun yang tidak berbeda secarasigniflkandari distribusi normal. Hal
ini ditunjukkan dengan nilai Chi-Squarenyz. yang lebih besar dari
pada 11,0705. Penggunaan metode transformasi square-root dan
logaritma secaraumum kurang berhasil membuat distribusi menjadi
lebih mendel^ti normal. Distribusiyangsecara signiflkan tidak ber
bedadengan distribusi normal hanya teijadi padatigatahunamatan.
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Tabel9.

DeskripsiDistribusi
KasioLaba BersihterhadapTotal,Ekuitas

XBTE 1991 1992 1993 ' 1994 1995

RD SR . LOG RD SR LOG RD sr' LOG RD SR LOG RD SR- LOG

Mean 0,19 6,41 -0,82 0,15 0,37 -0,94 0,12 0,37 •0,36 0,23 0,34 -0,02 0,10 0,35 0,03

MttUan 0,14 0,37 •0,86 0,12 0,36 -0,89 0,12 0,36 -0,30 , 0,22 0,30 0,08 0,11 0,35 0,07

Modus 0,U 0,37 -1,05 0,09 0,30 -1,05 0,09 0,30 -0,54 0,20 0,30 -0,40 0,01 0,10 -0,55

o 0,26 0,17 0,48 0,16 0,15 0,36 0,19 0,13 0,24 0,14 0,15 0,40 0,28 0,15 0,40

Kurtosis 48,70 19,31 1,07 19,10 5,50 1,36 17,47 1,82 2,84 6,70 1,61 2,12 44,92 1,56 0,58

Skewncss 6,41 3,47 0,07 3,44 1,53 -0,55 -2,69 0,86 -1,59 1,35 0,53 -1,56 -5,63 0,62 -0,28
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Nilai Chi-Square dengan transformasi square-root terhadap
distribusi rasio laba bersih terhadap total ekuitas pada tahun 1993
justru menjadi lebih bcsar dari pada hasil perhitungan data mentah.
Dengan trasformasi ini hanya tahun 1992 yang tidakberbeda secara
signifikan dengan kondisi normal. Namun secara umum transfor
masi ini dapat mengurangi tingkat perbedaan yang signifikan de
ngan distribusi normal. Dengan menggunakan transformasi loga-
ritma dapat menyebabkan data tahun 1993 dan 1995 tidak berbeda
secarasignifikan dengan distribusi normal.

Tabel 10

Nilai Chi-Square
RasioLaba Bersih terhadapTotal Bkuitas

Tahun Data Mentah Square Root Logaritma
1991 50,1088 19,0270 11,5045
1992 16,7727 4,9316 15,5797
1993 13,6031 19,3710 7,7080
1994 22,0646 13,5117 14,6412
1995 22,0318 13,7589 6,4332

Dari kelima rasioyangdiuji diperoleh hasil:
• Tidak ada distribusi rasio yang benar-benar dalam keadaan

normal.

• Distribusi rasio-rasio dengan menggunakan data mentah secara
umum berbeda secara signifikan dengan distribusi normal ke-
cuali pada rasio total hutang terhadap total aktiva. Bahkan rasio
laba bersih terhadap total aktiva dan rasio laba bersih terhadap
total ekuitas tidaksatu tahunpun yang tidak berbeda secara sig
nifikan dengan distribusi normal. Hasil ini konsisten dengan
hasil yang diperoleh Deakin (1976). Jadi asumsi bahwa rasio
keuangan dalam keadaan normal yang dipakai dalam penelitian
akuntansi keuangan hanya berlaku untuk rasio-rasio total hu
tang terhadap total aktiva.

• Transformasi yang dilakukan terhadap data mentah tidak ba-
nyak membantu mendekatkan distribusi tersebut ke kondisi
normal. Dalam sebagian kasus transformasi dapat mendekatkan
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